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Abstrak
 

Tujuan: Kanker serviks masih menjadi kanker terbanyak kedua di Indonesia. Sementara kesadaran untuk

deteksi dini dengan inspeksi visual dengan asam asetat (VIA) semakin meningkat, vaksinasi HPV belum

menjadi program nasional. Vaksinasi masih efektif pada orang dengan rentang usia 15-26 tahun, dan

diberikan dalam 3 dosis. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai pengetahuan, sikap, dan perilaku

mahasiswa kedokteran di Jakarta terhadap HPV dan vaksinasi.

 

Desain: survei cross-sectional dibagikan kepada 10 mahasiswa praklinik Fakultas Kedokteran di Jakarta,

dari Juli hingga Agustus 2020. Kuisioner yang dibagikan sendiri untuk menilai pengetahuan, sikap, dan

perilaku tentang kanker serviks dan vaksinasi. Kuesioner dikumpulkan menggunakan Google Form dan

dianalisis menggunakan Aplikasi Stata ver 13 for Mac. Data dianalisis menggunakan chi-square.

 

Hasil: dari 2518 mahasiswa kedokteran, 124 mahasiswa dikeluarkan. Separuh dari mahasiswa akademis

yang lebih tua (57,14%) memiliki pengetahuan dan perilaku yang baik tentang kanker serviks dan vaksinasi.

Tingkat pengetahuan secara signifikan berhubungan dengan perilaku termasuk status vaksinasi. Namun,

60% dari mahasiswa akademis yang lebih muda memiliki sikap yang baik terhadap kanker serviks dan

vaksinasi.

 

Kesimpulan: pengetahuan yang lebih baik berkorelasi dengan perilaku yang lebih baik terhadap kanker

serviks dan vaksinasi. Lebih lanjut tentang HPV dan manfaat yang terkait dengan vaksinasi terhadap HPV

harus dimasukkan dalam kurikulum di semua tahun sekolah kedokteran.

......Objectives: Cervical cancer is still the second most prevalent cancer in Indonesia. While the awareness

for early detection with visual inspection with acetic acid (VIA) has been raising, HPV vaccination has not

yet become a national program. Vaccination is still effective in people ranged from 15-26 years old, and

administered in 3 doses. The objectives of this research were to assess knowledge, attitude, and behaviour of

medical students in Jakarta towards HPV and its vaccination.

 

Design: a cross-sectional survey was distributed to 10 Faculty of Medicine pre-clinical students in Jakarta,

from July to August 2020. A self-administrated questionnaire was distributed to assess the knowledge,

attitude, and behaviour regarding cervical cancer and vaccination. The questionnaire was collected using

Google Form and analysed using Stata Application ver 13 for Mac. The data was analysed using chi-square.

 

Results: from 2518 medical students, 124 students were excluded. Half of the  older academic students
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(57,14%) had a good knowledge and behaviour regarding cervical cancer and vaccination. Knowledge level

was significantly associated with behaviour including vaccination status. However, 60% of  younger

academic students had a good attitude towards cervical cancer and vaccination.

 

Conclusions: better knowledge correlate with a better behaviour towards cervical cancer and vaccination.

More about HPV and the benefits associated with vaccination against HPV should be included in the

curriculum in all years of medical school.


